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Abstract

Companies listed in the fast-moving consumer goods category tend to have stable operational activities.
In the competitive business world, companies must be able to optimize all the resources they possess, both
tangible and intangible. Additionally, companies have social responsibilities towards their surrounding
environments. This research aims to determine the influence of intellectual capital and corporate social
responsibility on financial performance, projected by return on assets, and moderated by company size. The
research population consists of companies listed in the fast-moving consumer goods category on the Indonesia
Stock Exchange. This study uses a quantitative method. The sampling method employed in this research is
purposive sampling, and the data collection technique used is documentation. The testing tool used in this
research is the Software Partial Least Square (PLS) 3.0. The results of this study indicate that the first
independent variable, intellectual capital, affects financial performance. Additionally, the second independent
variable, corporate social responsibility, also affects financial performance. However, the moderating variable,
company size, does not strengthen the influence of intellectual capital and corporate social responsibility on
financial performance.

KataKunci:Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility,Firm Size, Financial Performance

A. PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi, dunia bisnis di Indonesia mengalami persaingan yang cukup ketat.
Persaingan bisnis tidak hanya dilakukan dengan inovasi yang kreatif mengenai produk atau jasa yang
ditawarkan, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat memaksimalkan pengelolaan kemampuan dari
seluruh karyawan yang dimiliki. Kemampuan ini dapat berupa pengetahuan, wawasan, inovasi dan
juga kreativitas. Dalam dunia bisnis kemampuan sumber daya manusia dapat disebut dengan modal

intelektual atau intellectual capital.

Intellectual Capital dapat digunakan untuk penambahan pengetahuan, informasi, pengalaman
dari karyawan, dan juga organisasi perusahaan (Setiawan & Prawira, 2018). Intellectual Capital
memiliki peranan yang sangat penting untuk diterapkan dalam perusahaan, khususnya di era globalisasi
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karena sudah banyak perusahaan yang mulai menggunakan bisnis berbasis sains dibandingkan dengan
bisnis yang berbasis tenaga (Kurniawati et al., 2020). Menurut konsep Intellectual Capital yang
dicetuskan oleh Pulic (1998), konsep ini dapat dihitung dengan menggunakan model perolehan nilai
tambah, yaitu Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Model tersebut memiliki 3 aspek yang
terdiri dari Human Capital (Value Added Human Capital—\VVAHU), Structural Capital (Structural
Capital Value Added—STVA), dan yang terakhir Physical Capital (Value Added Capital Employee—
VACA). Ketika perusahaan mampu mengoptimalkan aset tak berwujud, maka hal tersebut juga akan

menambah modal lainnya dan dapat memperoleh kinerja keuangan yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosella & Nugroho, 2023) menunjukkan bahwa intellectual
capital berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa dana yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan nilai tambah bagi
karyawan tidak berkontribusi dalam peningkatan kinerja keuangan. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan oleh (Gani, 2022) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, setiap nilai tambah yang dihasilkan oleh masing-masing

komponen intellectual capital mampu menghasilkan kinerja keuangan yang maksimal.

Dalam perkembangan dunia bisnis saat ini, perusahaan harus mampu mempertimbangkan respon
dari masyarakat untuk citra perusahaannya. Selain pengelolaan intellectual capital yang dilakukan
untuk memaksimalkan persaingan bisnis dengan kompetitor lain, perusahaan juga membutuhkan
respon positif dari masyarakat untuk keberlanjutan perusahaannya. Pendapat ini didukung oleh
Suciwati et al., (2021) bahwa corporate social responsibility akan menghasilkan citra yang baik bagi
perusahaan, karena adanya perusahaan tersebut dapat memberikan kontribusi positif untuk masyarakat.

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan juga menjadi isu penting bagi masyarakat. Saat
ini masyarakat sudah mulai peduli dengan penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) atau
tanggungjawab sosial perusahaan. Penerapan ini tidak hanya mampu memberikan manfaat untuk
masyarakat luas, tetapi manfaat tersebut juga dapat dirasakan oleh perusahaan. Ketika CSR sudah
diaplikasikan dengan baik, maka dampaknya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan dan hal ini dapat memperluas akses perusahaan untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih
besar (Ramadhan & Sulistyowati, 2022). Dengan begitu, minat masyakarat terhadap produk yang
ditawarkan oleh perusahaan juga akan meningkat. Ketika penjualan naik, akan berdampak pada
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal. Hal tersebut pada akhirnya juga
sejalan dengan tujuan perusahaan. Pengukuran sejauh mana perusahaan telah melaksanakan CSR dapat
dilihat dalam laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ananta, 2023) menunjukkan bahwa corporate social
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responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kuantitas indeks pengungkapan CSR tidak mempengaruhi minat investor dalam berinvestasi.
Pengungkapan CSR hanya dilaksanakan untuk meningkatkan nilai profil perusahaan dan tidak
mempengaruhi kinerja keuangan. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh (Avilya & Ghozali,
2022) memperoleh hasil bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Pengembangan CSR dengan meningkatkan kinerja lingkungan dapat

menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk memaksimalkan kinerja keuangannya.

Untuk mengukur kualitas dari suatu perusahaan komponen yang dapat digunakan adalah kinerja
keuangan. Kinerja keuangan sendiri dibutuhkan sebagai alat ukur kualitas dan juga pencapaian yang
telah didapatkan oleh suatu perusahaan. Di dalam dikerja keuangan juga menggambarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya (Suhartini, 2022). Informasi yang tercantum dalam kinerja keuangan
menjadi patokan pihak luar dalam menilai performa perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
memastikan bahwa kinerja keuangannya sudah menggambarkan kondisi perusahaan yang baik dan
stabil.

Dalam teori pemangku kepentingan (stakeholders) yang dikembangkan oleh Freeman (1984)
menyatakan bahwa hubungan manajemen perusahaan dengan seluruh pemangku kepentingan
mempengaruhi keberhasilan dari suatu perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan teori ini, perusahaan
harus mampu untuk memenuhi kesejahteraan dari pemangku kepentingan dengan mencapai tujuan

perusahaan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini memiliki variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang
besar juga sejalan dengan kepemilikan sumber dana yang besar, sehingga perusahaan mampu
mengoptimalkan dana yang dimiliki untuk melakukan pengungkapan informasi bagi investor dan
kreditur (Sutrisno, 2022:19). Perusahaan yang besarmemiliki total aktiva yang lebih tinggi dibanding
perusahaan di bawahnya, artinya perusahaan tersebut memilikipeluang yang relatif lebih besar guna

menerima investasi dari investor.

B. METODE
Jenis dan Objek Penelitian

Penelitian ini memakaimetode kuantitatif dan data yang dianalisayakni data sekunder. Data yang
digunakan didapatkan dari akumulasi perusahaan bidangconsumer goods industry yang ada di BEI
melalui laman resmi ialahwww.idx.co.id. Objek penelitian ini yakni laporan tahunan perusahaan yang
masuk pada kategori fast-moving consumer goods yang ada pada catatanBEI dengan periode waktu
penelitiantahun 2020-2022.
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Populasi dan Sampel

Penelitian ini memakai populasi semuaperusahaan yang ada pada kategori fast-moving consumer
goods yang ada pada catatanBEI pada tahun 2020-2022 yang berjumlah 75 perusahaan. Metode yang
dipergunakan pada pengambilan sampel yaknipurposive sampling, yakni pemilihan sampel yang
berlandasakan pada kriteria terkhusus. Berikut merupakan kriteria yang sudah dilakukan penetapan
oleh peneliti dalam penentuan sampel: (1) Perusahaan bidangfast moving consumer goods industry
yang ada pada catatan BEI pada tahun 2020-2022. (2) Perusahaan yang memiliki dan melakukan
publikasi laporan tahunan lengkap pada tahun 2020-2022. (3) Perusahaan yang mendapatkan profit
pada tahun2020-2022. Sampel yang diperoleh berdasarkan Kriteria tersebut sebanyak 38 perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasidipergunakan pada penelitian ini sebagai teknik pengumpulan data. Metode
ini merupakan perolehan data yang dilakukan melalui cara menganalisis dokumen-dokumen
perusahaan yang berkaitan dengan laporan tahunan yang didapatkan dari laman resmi masing-masing

perusahaan.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini memakai alat bantu ujiberupa perangkat lunakPartial Least Square (PLS) 3.0.
Alasan penggunakan PLS pada penelitian ini adalah karena PLS dinilai sebagai metode analisis yang
kuat dan sederhana karena tidak adanya asumsi regresi kuadrat terkecil biasa, misalnya data harus

tersebar secara normal (Ghozali & Latan, 2015:5).
Teknik Analisis Data

Teknik ini dipergunakan padapenelitian untuk menganalisis alat ukur yang digunakan apakah
sudah memenuhi standar yang valid dan reliabel. Dengan dilakukannya pengujian ini diharapkan data
yang dihasilkan akan bersifat valid dan reliabel. Teknik analisis data dapat dilakukan dengan menguji

nilaiOuter Model dan Inner Model.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Outer Model
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Pengujian yang akan dilakukan dalam menilai kualitas data yaitu convergent validity test,
discriminant validity test, sertarealiability test. Di bawah ini adalah hasil dari pengujian analisa outer

model.
Uji Validitas Konvergen

Pengujian ini dilaksanakan guna mengetahui validitas data tiap korelasi diantara indikator dengan
konstruk. Dalam pengukuran convergent validity, parameter nilai yang digunakan adalah loading
factor dan average variance extracted (AVE) yakni nilai loading factor sebesar >0,7 serta nilai AVE

sama dengan atau >0,5. Tabel 1 yakni menampilkan capaian pengujian convergent validity.

Tabel 1. Outer Loadings

Moderating Moderating
Effect 1 Effect 2

CSR 1,000

ROA 1,000

JP 1,000
VAIC 1,000

X1*Z 0,866

X2*Z 1,041

X1 X2 Y y4

VAIC  —1.000—
\ -0.167
X1 J

0727

—1.000— ROA

0.183 v ‘\

/ -0.109 -0.067
csR 1000 . b

X2

Moderating Maderating
Effect 1 Effect 2

Gambar 2. Outer Model

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted

AVE
Intellectual Capital 1,000
Corporate Social Responsibility 1,000
Kinerja Keuangan (ROA) 1,000
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Ukuran Perusahaan 1,000
Moderating Effect 1 1,000
Moderating Effect 2 1,000

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil pengujian yakni seluruh indikator memperoleh nilai
loading factor >0,7 dan berdasarkan tabel 2 AVE yang dihasilkan dari pengujian data memiliki nilai
>0,5. Kemudian, berlandaskan gambar model penelitian bisa dilakukan pengamatan yakni nilai loading
factor untuk semua indikator penelitian memiliki nilai >0,7. Sehingga dari keseluruhan pengujian

convergent validity dapat disimpulkan bahwa semua konstruk telah sesuai.

Uji Validitas Diskriminan

Discriminant Validity digunakan guna mengetahui seberapa jauh perbedaan suatu model laten
dengan variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan nilai cross loading dalam menilai discriminant
validity. Nilai cross loading dianggap valid jika menghasilkan angka sebesar >0,7. Berikut merupakan

hasil pengujian discriminant validity.

Tabel 3. Cross Loadings

Moderating Moderating

Effect1  Effect 2 X1 X2 Y z
SR 0.074 0011 0215 1000 0284 0288
OA .0,031 0104 0689 0284 1,000 0106
P 0,194 0226 0350 0288 0106 1,000
AIC 0,153 0,062 1,000 0215 0689 0350
1%7 1,000 0414 0153 0074 -0,031 0194
2%7 0,414 1,000 0062 -0,011 -0104 0226

Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan hasil dari pengujian discriminant validity berupa nilai
cross loading. Hasil uji cross loading CSR dengan X2 mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan
yang lainnya, sehingga nilai cross loading ini memenuhi Kkriteria untuk dilakukan pengujian. Hasil
pengujian cross loading ROA dengan Y menghasilkan nilai yang lebih besar daripada lainnya,
sehingga nilai tersebut memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian.Hasil pengujian cross loading
UP dengan Z menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai konstruk yang lain, sehingga nilai tersebut
memenubhi kriteria untuk dilakukan pengujian. Dari hasil pengujian cross loading yang diperoleh, nilai
uji VAIC dengan X1 mempunyai nilai yang lebih besar dari nilai konstruk yang lainnya, sehingga nilai
tersebut memadai untuk dilakukan pengujian.Berdasarkan hasil pengujian cross loading tersebut, nilai
uji X1*Z dengan Moderating Effect 1 mempunyai nilai yang lebih besar dari konstruk yang lain,

sehingga nilai tersebut memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian. Dan yang terakhir, hasil
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pengujian cross loading antara X2*Z dengan Moderating Effect 2 memperoleh nilai yang lebih besar
dari pada dengan konstruk lainnya, sehingga nilai tersebut telah memenuhi kriteria untuk dilakukan
pengujian.

Berlandasakan capaian pengujian cross loading yang sudah dilaksanakan, nilai dari tiap-tiap
variabel lebih besar dari nilai konstruk lain yang dituju. Sehingga, nilai yang dihasilkan dari pengujian
cross loading ini memadai guna uji seterusnya.

Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilaksanakan dengan mengamati nilai dari Cronchbach Alpha.

Data yang diuji dapat dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika nilai dari cronchbach alpha >0,7.

Berikut merupakan hasil dari pengujian cronchbach alpha.

Tabel 4. Cronchbach Alpha

Cronbach's Alpha

Moderating Effect 1 1,000
Moderating Effect 2 1,000
X1 1,000
X2 1,000
Y 1,000
z 1,000

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian Cronchbach Alpha dari setiap konstruk
memperoleh nilai yang baik karena selurunhnya memiliki nilai >0,70, dengan kata lain sudah mencukupi
kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian, setiap konstruk mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi.
Inner Model

Ujiinner model dilaksanakan dengan mengamati nilai dari R-squared.Tujuannya guna
mengetahui bagaimana kombinasi variabel independen dapat berpengaruh pada variabel dependen.
Kriteria dari nilai r-squared adalah diantara 0 hingga 1, karena apabila nilai yang dihasilkan semakin

besar maka model yang dihasilkan akan semakin baik. Berikut adalah hasil dari R-squared.

Tabel 5. R-Squared

R Squared (R?)
Kinerja Keuangan (ROA) 0,546

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil nilai (R?) yakni 0,546, dengan kata lain Kinerja

Keuangan (Y) mampu dideskripsikan oleh variabel independen dan juga variabel moderasi yakni
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54,6% sementara itu sisanya yakni 45,4% dideskripsikan oleh variabel lain yang tidak berhubungan
dengan model yang diuji.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat diketahui dengan mengamati nilai t-statistik (T-Statistic) serta juga nilai
probabilitas (P-Values). Kriteria yang telah ditentukan dalam pengujian hipotesis ini adalah jika nilai
yang dihasilkan dari T-Statistic >1,96 sertaP-Values <0,05. Tabel 6 menampilkan capaianuji hipotesis.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Original  Standard

Sample  Deviation T Statistics P Values Keterangan
©)  (sTDEv) (O/STDEV)
X1->Y 0,727 0,071 10,204 0,000  Diterima
X2 ->Y 0,183 0,068 2,677 0,008  Diterima
'E/'f?edcetrft';‘% 0109 0130 0,840 0,401 Ditolak
'%"f‘f)s;rg“gg( 0,067 0,072 0,928 0,354 Ditolak

Berlandaskan uji yang telah diaksanakan pada tabel 6, menghasilkan kesimpulan berikut:
1. Pengujian Hipotesis (H1 = Terdapat pengaruh Intellectual Capital pada kinerja keuangan)
Berdasarkan pada tabel bisa diketahui dan dianalisis yakni hasil pengujian variabel
Intellectual Capital pada kinerja keuangan memperoleh nilai signifikansi p < 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa Path Coefficient sebesar 0,727; nilai T-Statistic yakni 10,204 >
1,96; serta nilai P-Values yakni 0,000 nilai tersebut kurang dari 0,05. Seluruh hasil pengujian X1
telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Dengan demikian hasil pengujian H1 diterima yang
mengungkapkan yaknilntellectual Capital memberi pengaruh positif pada kinerja keuangan.

2. Pengujian Hipotesis (H2 = Ada pengaruh Corporate Social Responsibility pada kinerja
keuangan)

Berlandaskan pada tabel dapat dipahami dan dianalisis yakni hasil pengujian Corporate

Social Responsibility pada kinerja keuangan memperoleh nilai signifikansi p < 0,05. Capaian

pengujian menampilkan yakni nilai Path Coefficient sebesar 0,183; nilai T-Statistic yakni 2,677

> 1,96; serta nilai P-Values yakni 0,008 < 0,05. Seluruh capaian pengujian X2 telah memenuhi

kriteria yang ditentukan. Dengan demikian, pengujian ini membuktikan bahwa H2 diterima yang

mengungkapkan yakniCorporate Scoial Responsibility memebrikan pengaurh pada positif

terhadap kinerja keuangan.
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3. Pengujian Hipotesis (H3 = Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Intellectual
Capital pada kinerja keuangan)

Berdasarkan pada tabel bisa diketahui dan dianalisis yakni capaian pengujian ukuran
perusahaan bisa memoderasi pengaruh intellectual capital pada kinerja keuanganmendapatan
nilai signifikansi p > 0,05. Capaian uji menampilkan bahwa nilai Path Coefficient sebesar -0,109;
nilai T-Statistic yakni 0,840 yang kurang dari dari 1,96; serta nilai P-Values sebesar 0,401 > 0,05.
Seluruh capaian pengujian X1*Z telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Dengan demikian,
pengujian ini membuktikan bahwa H3 ditolak yang mengungkapkan yakni ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh intellectual capital pada kinerja keuangan.

4. Pengujian Hipotesis (H4 = Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Corporate

Social Responsibility pada kinerja keuangan)

Berlandaskan pada tabel bisa diketahui dan dianalisis yakni hasil pengujian ukuran
perusahaan dapat memoderasi pengaruh corporate social responsibility pada kinerja keuangan
memperoleh nilai signifikansi p > 0,05. Capaian uji menampilkan bahwa nilai Path Coefficient
sebesar -0,067; nilai T-Statistic yakni 0,928 yang kurang dari dari 1,96; dan nilai P-Values
sebesar 0,354 > 0,05. Seluruh capaian pengujian X2*Z telah memenuhi kriteria yang ditentukan.
Dengan demikian, pengujian ini membuktikan bahwa H4 ditolak yang mengungkapkan yakni
ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruhcorporate social responsibilitypada kinerja

keuangan.

Pembahasan

Berlandaskancapaian pengujian penelitan yang sudah dilaksanakan dan dijelaskan, menampilkan
yakni ada 2 hipotesis yang dilakukan penerimaan serta 2 hipotesis yang dilakukan penolakan. Berikut
merupakan analisis secara kesuluruhan masing-masing variabel terkait pengaruhnya dengan hipotesis
yang diajukan:

Pengaruh Intellectual Capital pada Kinerja Keuangan Perusahaan

Berlandaskan pengujian hipotesis yang sudah dilaksanakan, menampilkan hasil yakni H1 dapat
diterima serta bisa dilakukan penarikan kesimpulan yakniintellectual capital memberikan penagruh
positif serta signifikan pada kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital yakni kekayaan tak
berwujud dari sebuah perusahaan berupa pengetahuan dan wawasan dari setiap individu yang berada
dalam lingkup usaha untuk meningkatkan daya saing dan mencapai kinerja perusahaan yang baik. Aset
tak berwujud perusahaan yang berupa pengetahuan dari seluruh sumber daya yakni satu diantara
komponen penting dalam dunia bisnis dan mampu mempertahankan keunggulan kompetitif
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perusahaan secara berkelanjutan (Gani, 2022). Modal intelektual ini bisa memberi nilai tambah bagi
perusahaan jika dilakukan pengimplementasian dengan maksimal. Dalam teori stakeholders,
kesejahteraan pemangku kepentingan dapat direalisasikan dengan menghasilkan laba yang maksimal.
Satu diantara cara yang bisa dilaksanakan oleh perusahaan guna memperoleh laba yang tinggi yakni
dengan mengelola kemampuan intelektual seluruh karyawan agar dapat meningkatkan performa
perusahaan.

Capaian penelitian ini sama dengan penelitian yang sudahdilaksanakan oleh Gani (2022), Fitriani
dkk. (2022) dan Viriany dan Wirianata (2021) yang mengungkapkkan yakniintellectual capital
memebrikan pengaruh positif pada kinerja keuangan. Sedangkan penelitian ini tidak sama dengan
penelitian yang sudahdilaksanakan oleh Rosella dan Nugroho (2023) yang mengungkapkan yakni nilai
intellectual capital (VAIC) tidak berdampak positif maupun negatif pada kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibilty pada Kinerja Keuangan

Berlandaskan pengujian hipotesis yang sudah dilaksanakan, menunjukkan capaian yakni H2
dapat diterima serta bisa dilakukan penarikan kesimpulan yakni CSR memberi pengaruh positif serta
signifikan pada kinerja keuangan perusahaan. Implementasi CSR bisa memberi keuntungan guna
perusahaan, dikarenakan artinya perusahaan tersebut telah bertanggung jawab baik pada masyarakat
sekitar ataupun peraturan yang berlaku. Perihal tersebut akan menaikkan citra perusahaan yang
semakin baik serta berdampak pada kepercayaan dan juga minat investor dalam berinvestasi. CSR juga
merupakan komponen penting yang dapat berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan, dapat
dilihat dari tabel 5 bahwa rata-rata CSR terus mengalami kenaikan, yang berarti banyak perusahaan
yang menyadari bahwa pentingnya CSR berdampak untuk kinerja keuangannya. Teori stakeholders
menjelaskan bahwa kegiatan CSR jadi satu diantara perhatian utama para pemangku kepentingan.
Kegiatan ini dilaksanakan tidak hanya guna mendapatkan laba semaksimal mungkin, namun serta
digunakan sebagai sarana kesejahteraan stakeholders dalam ranah sosial masyarakat untuk

menghasilkan hubungan yang baik.

Capaian penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Idelia (2021) dan
Lahjie dkk. (2021) yang mengungkapkan yakni CSR memberikan pengaruh positif serta signifikan
pada kinerja keuangan perusahan yang diproksikan dengan ROA. Sedangkan penelitian ini tidak sama
dengan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Pramadya (2023), Prastuti dan Budiasih (2019), dan
Cahyaningrum dkk. (2022) yang menunjukkan capaian yakni CSR tidak mempunyai pengaruh pada
kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA.

Ukuran Perusahaan Dapat Memoderasi Pengaruh Intellectual Capital pada Kinerja Keuangan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa H3 ditolak dan
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dapat disimpulkan yakni ukuran perusahaan tidak bisa memoderasi pengaruh intellectual capital pada
kinerja keuangan. Besar kecilnya perusahaan tidak bisa mendorong perusahaan untuk memaksimalkan
modal intelektual yang dipunyai. Perusahaan yang mempunyai aset besar tidak bisa menjadi tolak ukur
bahwa mereka dapat mempertahankan kualitas modal intelektualnya. Dalam teori stakeholders, ukuran
perusahaan tidak menjadi faktor penentu pemanfaatan intellectual capital. Maka dari itu, ukuran

perusahaan tidak menjadi perhatian stakeholders dalam melakukan pemanfaatan modal intelektual.

Capaian penelitian ini sama dengan penelitian yang diselenggarakan oleh Banani (2023) yang
mengungkapkan yakniintellectual capital memberikan pengaruh negatif serta tidak signifikan, artinya
semakin besar perusahaan maka timbul peluang yakni pengawasan atas aktivitas operasi semakin
menurun karena tidak dapat dikontrol dengan baik. Sementara itu penelitian ini tidak sama dengan
penelitian yang telah dilaksanakan oleh Viriany dan Wirianata (2021) dan Fitriani dkk. (2022) yang
mengungkapkan yaknimakin besar perusahaan dengan demikian juga akan memberikan dorongan
manajemen guna melakukan pengelolaanintellectual capital dengan maksimal.

Ukuran Perusahaan Dapat Memoderasi Pengaruh Corporate Social Responsibility pada Kinerja

Keuangan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang sudah dilaksanakan menampilkan hasil yakni H4 ditolak
dan bisa dilakukan penarikan kesimpulan yakni ukuran perusahaan tidak bisa memoderasi pengaruh
CSR pada kinerja keuangan. Semakin besar perusahaan tidak mendorong manajemen dalam
melaksanakan tanggungjawab sosial kepada masyarakat. Perihal ini berkaitan dengan perspektif
investor yang tidak menganggap penting pelaksanaan CSR (Sa’adah & Sudiarto, 2022). Pelaksanaan
CSR dalam teori stakeholders tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan. Para pemangku
kepentingan melakukan CSR karena keuntungan yang didapatkan juga besar bagi keberlangsungan
usahanya.

Capaian penelitian ini sama dengan penelitian yang telah diselenggarakan oleh Amartiya dan
Minan (2022) dan Sa’adah dan Sudiarto (2022) yang mengungkapkan yakni ukuran perusahaan tidak
mampu memperkuat pengaruh CSR pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Artinya
besar kecilnya perusahaan tidak bisa jadi faktor yang mendorong perusahaan guna melaksanakan
kegiatan CSR. Sedangkan penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh
Jekwam dan Hermuningsih (2018) yang menjelaskan yakni ukuran perusahaan bisa memperkuat
pengaruh CSR pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Artinya besarnya aset yang
dimiliki perusahaan dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan implementasi CSR bagi pihak-
pihak terkait.

D. SIMPULAN
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Intellectual capital yakni satu diantara komponen penting yang bisa dioptimalkan perusahaan
untuk menghasilkan daya saing yang tinggi. Tidak sekedarfokus pada perolehan laba yang maksimal,
perusahaan serta mesti mampu mengelola intellectual capital yang dimilikinya. Intellectual capital ini
dapat berupa wawasan, pengetahuan, serta inovasi yang dipunyai oleh karyawan. Semakin maksimal
pengelolaan intellectual capital sebuah perusahaan, dengan demikian akansemakin bagus pula kinerja
keuangannya. Selain itu, corporate social responsibility juga mempunyai peran krusial dalam
keberlanjutan perusahaan. Pelaksanaan tanggungjawab sosial ini akan meningkatkan kepercayaan
konsumen kepada citra perusahaan. Akibatnya, perusahaan akan mendapatkan sumber pendanaan dari
investasi. Namun, besar kecilnya suatu perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap sejauh mana
perusahaan dapat mengelola intellectual capital ataupun pelaksanaan tanggungjawab sosial.

Capaian penelitian ini menampilkan yakni variabel intellectual capital memberikan pengaruh
pada kinerja keuangan. Perusahaan yang memaksimalkan pengelolaan modal intelektual maka akan
berdampak pada peningkatan performa kinerja keuangannya.Selanjutnya variabel corporate social
responsibility memberikan pengaruh pada Kkinerja keuangan. Makin tinggi tingkat
implementasicorporate social responsibilitypada masyarakat atau pihak-pihak terkait, dengan
demikian akan makin baik juga kinerja keuangan perusahaanya.Namun, pada variabel moderasi ukuran
perusahaan tidak mampu memperkuatkorelasi pengaruh antara intellectual capital pada kinerja
keuangan perusahaan. Besar kecilnya perusahaan tidak mendorong manajemen untuk memaksimalkan
pengelolaan intellectual capital.Ukuran perusahaan juga tidak dapat memperkuatkorelasi pengaruh
diantara corporate social responsibilitypada kinerja keuangan perusahaan. Semakin besar perusahaan
tidak dapat memengaruhi manajemen guna melaksanakan aktivitascorporate social responsibility.
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